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Abstrak
Adapun tujuan dari penelitian ini yakni; untuk mengetahui karakteristik peternak dan profil usaha dalam
melakukan kegiatan beternak serta mengetahui pendapatan usaha ternak sapi potong di Pulau Letti
Kabupaten Maluku Barat Daya. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juli —Agustus 2023 yang berlokasi
di Pulau Letti Kabupaten Maluku Barat Daya yang meliputi tiga lokasi antara lain Desa Tutuwaru, Desa
Luhulely dan Desa Laitutun. Jenis penelitian yang digunakan adalah Kuantitatif dan deskriptif. Sumber
data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan data sekunder, pengumpulan data
dilakukan dengan cara observasi dan wawancara. Sampel dalam penelitian ini adalah 30 orang yang
memiliki usaha ternak sapi potong. Hasil penelitian yang telah dilakukan di Pulau Letti Kabupaten
Maluku Barat Daya menunjukan bahwa rata-rata total pendapatan bersih yang diperoleh peternak adalah
sebesar Rp. 19.719.531 per peternak dalam setahun, total biaya yang dikeluarkan dalam operasional
sebesar Rp. 12.213.803 dalam setahun, rata-rata total penerimaan sebesar Rp. 31.933.333 per peternak
dalam setahun dan layak untuk terus dikembangkan.

Kata kunci: Analisis pendapatan, Pulau Letti, Sapi potong

Abstract

The purpose of this study is to establish the traits of breeders and business profiles involved in raising
livestock as well as the revenue generated by beef cattle farms located on Letti Island in the Southwest
Maluku Regency. This investigation was conducted in three locations—Tutuwaru Village, Luhulely
Village, and Laitutun Village—during the months of July and August of 2023 on Letti Island in the
Southwest Maluku Regency. The research methodology is descriptive and quantitative. Primary and
secondary data sources were used in this study, and interviews and observation were used to gather data.
The study included thirty owners of beef cattle businesses as its sample. According to research conducted
on Letti Island in the Southwest Maluku Regency, breeders’ average annual net income is IDR
19,719,531, their average annual operating costs are Rp 12,213,803, and their average yearly sales is
IDR 31,933,333. These findings indicate that breeders' business is worthy of further growth
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A. PENDAHULUAN

Usaha peternakan sapi potong di Indonesia dilakukan oleh peternak rakyat dengan
skala kepemilikan sedikit dan modal terbatas, kondisi tersebut menyebabkan rendahnya
pertumbuhan populasi sapi potong. Upaya mewujudkan kemandirian dan ketahanan pangan
hewani secara berkelanjutan dengan sasaran meningkatkan kesejahteraan peternak dan daya
saing produk peternakan diperlukan pengembangan model yang sesuai dengan kondisi
agroekologi dan sosial budaya masyarakat. Kerjasama berbagai pihak sangat diperlukan
untuk mendorong peningkatan populasi dan produktivitas sapi potong, terutama di wilayah
sentra produksi sapi potong (Sodiq et al., 2018).
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Pembangunan sub sektor peternakan terutama pada komoditas sapi bertujuan untuk
meningkatkan produksi daging sapi menuju swasembada, memperluas kesempatan lapangan
kerja dan meningkatkan pendapatan peternak. Usaha pemeliharaan ternak sapi yang
diusahakan oleh peternak masih banyak menghadapi kendala antara lain kecilnya skala usaha
karena lemahnya permodalan dan rendahnya tingkat keterampilan peternak (Rahayu, 2013).
Usaha ternak sapi potong dapat dikatakan berhasil bila telah memberikan kontribusi
pendapatan dan dapat memenuhi kebutuhan hidup peternak sehari-hari, dan dapat di nilai
dari berkembangnya jumlah kepemilikan ternak, pertambahan bobot badan ternak, dan
tambahan pendapatan keluarga (Hoddi et al., 2011).

Kabupaten Maluku Barat Daya, Pulau Letti memiliki keunggulan dalam bidang
peternakan. Jenis ternak yang paling banyak dipelihara di Pulau Letti adalah ternak sapi yang
telah berkembang sebagai tradisi di Pulau Letti Kabupaten Maluku Barat Daya.Populasi
ternak sapi potong di pulau Letti sebesar 4540 ekor pada tahun (BPS, 2020). Usaha
peternakan sapi potong sudah dilakukan sejak lama dengan pola pemeliharaan secara
tradisional dan turun temurun sebagai nafkah rumah tangga dan juga bermanfaat secara
sosial sebagai ternak yang disumbangkan kepada keluarga, kerabat yang acara-acara
gerejawi maupun adat.

Dengan demikian sapi potong merupakan jenis ternak yang termasuk ke dalam sumber
daya yang dapat memberikan penghasilan dan memiliki arti penting dalam kehidupan
masyarakat karena memiliki nilai ekonomis yang tinggi. Ternak sapi dapat memberikan hasil
beraneka jenis kebutuhan yang diperlukan, terutama yaitu sebagai sumber makanan yang
sangat dibutuhkan oleh masyarakat untuk dikonsumsi (Sugeng, 2000).

B. METODE PENELITIAN

Pendekatan dan Jenis Penelitian. Metode penelitian yang digunakan yaitu metode
penelitian deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. Penentuan sampel ditentukan berdasarkan
populasi seluruh peternak sapi potong yang berada di tiga desa di Pulau Letti.

Tempat dan Waktu Penelitian. Penelitian berlokasi di desa Tutuwaru, desa Luhuleli
dan desa Laitutun di Pulau Letti Kabupaten Maluku Barat Daya. Penelitian ini dimulai dari
bulan Juli 2023 — Agustus 2023.

Alat dan Bahan. Alat dan bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah alat tulis
menulis, kuisioner, dan handphone.

Teknik Pengumpulan Data. Data dikumpulkan dengan wawancara langsung dengan
responden. Responden dipilih secara purposive sampling dengan kriteria memiliki ternak sapi
> 5 ekor, lama usaha > 3 tahun dan sudah melakukan penjualan ternak sapi.

Analisis Data. Variabel yang diteliti yakni keuntungan usaha peternak sapi potong di
Pulau Letti Kabupaten Maluku Barat Daya. Analisis data pada penelitian ini menggunakan
analisis kuantitatif yakni menghitung besar pendapatan usaha usaha sapi potong di Pulau
Letti. Analisis pendapatan menggunakan rumus sebagai berikut (Muhtar, 2016: 37).

1. Biaya Produksi : TC = FC + VC; dimana: TC = Total biaya pertahun (Rupiah/tahun), FC
= Fixed biaya pertahun (Rupiah/tahun), VC = Variabel biaya pertahun (Rupiah/tahun)

2. Pendapatan : Td = TR — TC; dimana: Td = Total pendapatan pertahun (Rupiah/Tahun),
TR = Total penerimaan pertahun (Rupiah/Tahun), TC = Total biaya pertahun
(Rupiah/Tahun)
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C. HASIL DAN PEMBAHASAN
Karakteristik Peternak
Karakteristik peternak berdasarkan jenis kelamin, usia, tingkat pendidikan dan lama
berternak dapat dilihat pada tabel 1,2,3 dan 4 dibawabh ini.
Tabel 1. Karakteristik Peternak Berdasarkan Jenis Kelamin

No Jenis Kelamin Jumlah (Responden) Persentase (%)
1 Laki-laki 30 100
2 Perempuan 0 0
Total 30 100

Sumber: Data Primer yang diolah Peneliti (2024)

Tabel 2. Karakteristik Peternak Berdasarkan Usia

No Usia (Tahun) Jumlah (Responden) Persentase(%)
1 30-36 tahun 3 9
2 37-43 tahun 4 13
3 44-50 tahun 8 22
4 51-57 tahun 7 30
5 58-64 tahun 6 20
6 65-71 tahun 2 6
Total 30 100

Sumber: Data Primer yang diolah Peneliti (2024)

Tabel 3. Karakteristik Peternak Berdasarkan Tingkat Pendidikan

No Tingkat Pendidikan Jumlah (Responden) Persentase (%)
1 sD 18 60
2 SMP 6 20
3 SMA 6 20
Total 30 100

Sumber: Data Primer yang diolah Peneliti (2024)

Tabel 4. Karakteristik Peternak Berdasarkan Lama Berternak

No Lama Berternak (Tahun) Jumlah (Responden) Persentase (%)
1 5-11 tahun 8 26
2 12-18 tahun 11 37
3 19-25 tahun 10 34
4 26-32 tahun 1 3
Total 30 100

Sumber: Data Primer yang diolah Peneliti (2024)

Karakteristik Peternak Berdasarkan Jenis Kelamin

Berdasarkan tabel 1 menunjukkan peternak pada penelitian ini semua adalah peternak
yang berjenis kelamin laki-laki sebanyak 30 orang atau 100%, dan tidak ada peternak yang
berjenis kelamin perempuan. Hal ini mengartikan bahwa peternak sapi potong yang ada di
Pulau Letti Kabupaten Maluku Barat Daya didominasi oleh peternak yang berjenis kelamin
laki-laki, karena laki-laki dilokasi ini memiliki minat berternak sapi lebih tinggi dibandingkan
perempuan.

Karakteristik Peternak Berdasarkan Usia

Berdasarkan tabel 2 menunjukkan peternak pada penelitian ini yang berusia antara 30-
36 tahun sebanyak 3 orang atau 9%, peternak yang berusia antara 37-43 tahun sebanyak 4
orang atau 13%, peternak yang berusia antara 44-50 tahun sebanyak 8 orang atau 22%,
peternak yang berusia antara 51-57 tahun sebanyak 7 orang atau 30%, peternak yang berusia
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antara 58-64 tahun sebanyak 6 orang atau 20%, serta peternak yang berusia antara 65-71
tahun sebanyak 2 orang atau 6%. Hal ini mengartikan bahwa peternak sapi potong yang ada di
Pulau Letti Kabupaten Maluku Barat Daya didominasi oleh peternak yang berusia 44 tahun
sampai 50 tahun, usia tersebut masuk pada kategori produktif sehingga memungkinkan
produktivitas usaha yang dijalankan bisa lebih dikembangkan.

Karakteristik Peternak Berdasarkan Tingkat Pendidikan

Berdasarkan tabel 3 menunjukkan peternak pada penelitian ini yang memiliki
pendidikan di tingkat SD sebanyak 18 orang atau 60%, peternak yang memiliki pendidikan di
tingkat SMP Sebanyak 6 orang atau 20%, dan peternak yang memiliki pendidikan di tingkat
SMA sebanyak 6 orang atau 20%. Hal ini mengartikan bahwa peternak sapi potong yang ada
di Pulau Letti Kabupaten Maluku Barat Daya didominasi oleh peternak yang memiliki
pendidikan terakhir di tingkat sekolah dasar (SD), meskipun tingkat pendidikan peternak
didesa ini tergolong rendah akan tetapi mereka sering mengikuti penyuluhan dan sosialisasi
sehingga mampu menambah pengetahuan berternak mereka untuk bisa mengembangkan
usaha yang dijalankan.

Karakteristik Peternak Berdasarkan Lama Berternak

Berdasarkan tabel 4 menunjukkan peternak pada penelitian ini yang berternak selama 5-
11 tahun sebanyak 8 orang atau 26%, peternak yang berternak selama 12-18 tahun sebanyak
11 orang atau 37%, peternak yang berternak selama 19-25 tahun sebanyak 10 orang atau 34%,
serta peternak yang berternak selama 26-32 tahun sebanyak 1 orang atau 3%. Hal ini
mengartikan bahwa peternak sapi potong yang ada di Pulau Letti Kabupaten Maluku Barat
Daya didominasi oleh peternak yang telah berternak selama 12 tahun sampai 18 tahun,
rentang waktu ini sudah tergolong lama sehingga memungkinkan peternak memiliki berbagai
pengetahuan dari pengalaman yang telah dilaluinya untuk meningkatkan keterampilan yang
dimiliki sehingga usahanya pun dapat meningkat.

Profil Usaha Peternak

Profil usaha berdasarkan jumlah ternak, luas lahan ternak, dan jumlah tenaga kerja yang
digunakan dapat dilihat pada tabel 5,6,7 dan 8 dibawah ini.
Tabel 5. Profil Usaha Peternak Berdasarkan Jumlah Ternak

No Jumlah Ternak Jumlah (Responden) Persentase (%)
1 7-15 ekor 20 67
2 16-25 ekor 7 24
3 26-35 ekor 1 3
4 > 36 ekor 2 6
Total 30 100

Sumber: Data Primer yang diolah Peneliti (2024)

Tabel 6. Profil Usaha Peternak Berdasarkan Luas Lahan Ternak

No Luas Lahan Jumlah (Responden) Persentase (%)
1 Tidak memiliki lahan 15 50
2 5-10 meter 8 27
3 11-20 meter 4 13
4 > 20 meter 3 10
Total 30 100

Sumber: Data Primer yang diolah Peneliti (2024)
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Tabel 7. Profil Usaha Peternak Berdasarkan Tenaga Kerja Yang Digunakan
No Jumlah Tenaga Kerja Jumlah (Responden) Persentase (%)
1 2 14 47
2 3 13 43
3 4 3 10
Total 30 100

Sumber: Data Primer yang diolah Peneliti (2024)

Tabel 8. Profil Usaha Peternak Berdasarkan Pakan Yang Digunakan

No Jenis Pakan Jumlah (Responden) Persentase (%)
Pakan Utama
1 Rumput padangan 30 100
Pakan Tambahan
2 Daun-daunan 30 100

Sumber: Data Primer yang diolah Peneliti (2024)

Profil Usaha Peternak Berdasarkan Jumlah Ternak

Berdasarkan tabel 5 menunjukkan peternak pada penelitian ini yang memiliki ternak
sebanyak 7-15 ekor sebanyak 20 orang atau 67%, peternak yang memiliki ternak sebanyak
16-25 ekor sebanyak 7 orang atau 24%, peternak yang memiliki ternak sebanyak 26-35 ekor
sebanyak 1 orang atau 3%, serta peternak yang memiliki ternak sebanyak lebih dari 36 ekor
sebanyak 2 orang atau 6%. Hal ini mengartikan bahwa peternak sapi potong yang ada di Pulau
Letti Kabupaten Maluku Barat Daya didominasi oleh peternak yang memiliki ternak sebanyak
7 ekor sampai 15 ekor, jumlah tersebut tergolong banyak sehingga memungkinkan peternak
memperoleh keuntungan besar dari usaha yang dijalankannya.

Profil Usaha Peternak Berdasarkan Luas Lahan Ternak

Berdasarkan tabel 6 menunjukkan peternak pada penelitian ini yang tidak memiliki
lahan ternak sebanyak 15 orang atau 50%, peternak yang memiliki lahan 5-10 meter sebanyak
8 orang atau 27%, peternak yang memiliki lahan 11-20 meter sebanyak 4 orang atau 13%,
serta peternak yang memiliki lahan lebih dari 20 meter sebanyak 3 orang atau 10%. Hal ini
mengartikan bahwa peternak sapi potong yang ada di Pulau Letti Kabupaten Maluku Barat
Daya didominasi oleh peternak yang tidak memiliki lahan, karena rata-rata masyarakat
memanfaatkan lahan umum sehingga tidak memerlukan investasi besar untuk membeli lahan.

Profil Usaha Peternak Berdasarkan Tenaga Kerja Yang Digunakan

Berdasarkan tabel 7 menunjukkan peternak pada penelitian ini yang menggunakan
tenaga kerja berjumlah 2 pekerja sebanyak 14 orang 47%, peternak yang menggunakan tenaga
kerja berjumlah 3 pekerja sebanyak 13 orang atau 43%, serta peternak yang menggunakan
tenaga kerja berjumlah 4 pekerja sebanyak 3 orang atau 10%. Hal ini mengartikan bahwa
peternak sapi potong yang ada di Pulau Letti Kabupaten Maluku Barat Daya didominasi oleh
peternak yang menggunakan bantuan pekerja sebanyak 2 pekerja, dimana tugas para
pekerjanya ini membersihkan kandang dan mencari pakan untuk ternak.

Profil Usaha Peternak Berdasarkan Pakan Yang Digunakan

Berdasarkan tabel 8 menunjukkan seluruh peternak sapi potong yang ada di Pulau Letti
Kabupaten Maluku Barat Daya menggunakan rumput padangan sebagai pakan utama untuk
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ternaknya. Selain itu, seluruh peternak sapi potong yang ada di Pulau Letti Kabupaten Maluku
Barat Daya juga menggunakan pakan tambahan berupa daun-daunan.

Analisis Pendapatan Usaha Ternak Sapi

Berikut adalah hasil analisis pendapatan usaha teranak sapi, dimulai dari biaya produksi,
penerimaan, pendapatan usaha ternak sapi potong, yaitu :
Tabel 9. Total Biaya Produksi Usaha Ternak Sapi Potong

Biaya Tetap Biaya Variabel Total Biaya Produksi
No Responden (Rp) (Rp) (Rp)
1 720.000 13.140.000 13.860.000
2 1.908.333 9.095.000 11.003.333
3 814.167 13.140.000 13.954.167
4 618.667 8.845.000 9.463.667
5 595.000 9.180.000 9.775.000
6 624.917 17.775.000 18.399.917
7 639.000 13.475.000 14.114.000
8 677.667 13.395.000 14.072.667
9 740.000 8.760.000 9.500.000
10 619.667 9.265.000 9.884.667
11 630.333 13.225.000 13.855.333
12 266.667 8.760.000 9.026.667
13 283.667 8.760.000 9.043.667
14 274.667 13.140.000 13.414.667
15 512.000 17.770.000 18.282.000
16 622.000 13.140.000 13.762.000
17 291.667 13.225.000 13.516.667
18 623.667 8.760.000 9.383.667
19 194.667 8.760.000 8.954.667
20 731.667 13.140.000 13.871.667
21 1.130.000 9.095.000 10.225.000
22 274.667 8.845.000 9.119.667
23 783.333 9.010.000 9.793.333
24 429.667 13.225.000 13.654.667
25 274.667 13.225.000 13.499.667
26 257.667 13.140.000 13.397.667
27 274.667 17.605.000 17.879.667
28 257.667 13.390.000 13.647.667
29 232.667 8.760.000 8.992.667
30 305.667 8.760.000 9.065.667
Rata-rata 553.636 11.660.167 12.123.803

Sumber: Data Primer yang diolah Peneliti (2024)

Tabel 10. Total Penerimaan Usaha Ternak Sapi Potong

No Responden Jumlah Ternak Yang Terjual Harga Jual Ternak Total Penerimaan
(Rp) (Rp)
1 2 8.500.000 17.000.000
2 8 16.000.000 128.000.000
3 3 7.000.000 21.000.000
4 2 6.000.000 12.000.000
5 2 7.000.000 14.000.000
6 3 12.000.000 36.000.000
7 3 11.000.000 33.000.000
8 2 8.000.000 16.000.000
9 2 7.000.000 14.000.000
10 4 11.500.000 46.000.000
11 3 12.000.000 36.000.000
12 4 12.000.000 48.000.000
13 2 12.000.000 24.000.000
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No Responden

Jumlah Ternak Yang Terjual

Harga Jual Ternak

Total Penerimaan

(Rp) (Rp)
14 3 12.000.000 36.000.000
15 2 12.000.000 24.000.000
16 4 12.000.000 48.000.000
17 3 12.000.000 36.000.000
18 2 6.000.000 12.000.000
19 2 12.000.000 24.000.000
20 4 11.000.000 44.000.000
21 3 10.000.000 30.000.000
22 2 7.500.000 15.000.000
23 6 12.000.000 72.000.000
24 2 10.000.000 20.000.000
25 4 12.000.000 48.000.000
26 3 6.000.000 18.000.000
27 3 12.000.000 36.000.000
28 3 6.000.000 18.000.000
29 2 8.000.000 16.000.000
30 2 8.000.000 16.000.000
Rata-rata 3 9.950.000 31.933.333

Sumber: Data Primer yang diolah Peneliti (2024)

Tabel 11. Total Pendapatan Usaha Ternak Sapi Potong

No Responden

Total Penerimaan

Total Biaya Produksi

Total Pendapatan

(Rp) (Rp) (Rp)
1 17.000.000 13.860.000 3.140.000
2 128.000.000 11.003.333 116.996.667
3 21.000.000 13.954.167 7.045.833
4 12.000.000 9.463.667 2.536.333
5 14.000.000 9.775.000 4.,225.000
6 36.000.000 18.399.917 17.600.083
7 33.000.000 14.114.000 18.886.000
8 16.000.000 14.072.667 1.927.333
9 14.000.000 9.500.000 4.500.000
10 46.000.000 9.884.667 36.115.333
11 36.000.000 13.855.333 22.144.667
12 48.000.000 9.026.667 38.973.333
13 24.000.000 9.043.667 14.956.333
14 36.000.000 13.414.667 22.585.333
15 24.000.000 18.282.000 5.718.000
16 48.000.000 13.762.000 34.238.000
17 36.000.000 13.516.667 22.483.333
18 12.000.000 9.383.667 2.616.333
19 24.000.000 8.954.667 15.045.333
20 44.000.000 13.871.667 30.128.333
21 30.000.000 10.225.000 19.775.000
22 15.000.000 9.119.667 5.880.333
23 72.000.000 9.793.333 62.206.667
24 20.000.000 13.654.667 6.345.333
25 48.000.000 13.499.667 34.500.333
26 18.000.000 13.397.667 4.602.333
27 36.000.000 17.879.667 18.120.333
28 18.000.000 13.647.667 4.352.333
29 16.000.000 8.992.667 7.007.333
30 16.000.000 9.065.667 6.934.333
Rata-rata 31.933.333 12.213.803 19.719.531

Sumber: Data Primer yang diolah Peneliti (2024)
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Biaya Produksi

Berdasarkan tabel 9 menujukkan bahwa peternak sapi potong rata-rata mengeluarkan
biaya tetap sebesar Rp 553.636 dalam setahun, biaya tetap ini meliputi penyusutan alat dan
penyusutan kandang. Rata-rata peternak sapi potong juga mengeluarkan biaya variabel
sebesar Rp 11.660.167 dalam setahun, biaya variabel ini meliputi biaya tenaga kerja, biaya
vitamin dan biaya obat-obatan. Dari kedua biaya tersebut maka rata-rata total biaya produksi
yang harus dikeluarkan oleh para peternak dalam setahun adalah sebesar Rp 12.123.803.

Penerimaan

Berdasarkan tabel 10 menujukkan bahwa peternak sapi potong di Pulau Letti Kabupaten
Maluku Barat Daya rata-rata menjual ternaknya sebanyak 3 ekor dalam setahun, dengan harga
jual sebesar Rp 9.950.000 per ekor. Sehingga rata-rata penerimaan yang diperoleh para
peternak sapi potong di Pulau Letti Kabupaten Maluku Barat Daya dalam setahun adalah
sebesar Rp 31.933.333, namun penerimaan ini merupakan penerimaan kotor karena
penghasilan yang diterima belum dikurangi dengan total biaya produksi yang harus
dikeluarkan para peternak dalam kegiatan operasionalnya.

Pendapatan

Berdasarkan tabel 11 menujukkan bahwa peternak sapi potong di Pulau Letti Kabupaten
Maluku Barat Daya rata-rata memperoleh total penerimaan sebesar Rp 31.933.333 dalam
setahun, dengan total biaya yang harus dikeluarkan dalam kegiatan operasionalnya sebesar Rp
12.213.803 dalam setahun. Hal ini mengartikan bahwa besarnya biaya yang harus dikeluarkan
oleh para peternak sapi potong di Pulau Letti Kabupaten Maluku Barat Daya sebanding
dengan total penerimaan yang didapatkannya, sehingga rata-rata para peternak tersebut
mendapatkan pendapatan bersih sebesar Rp 19.719.531 dalam setahun.

D. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil dari analisis data yang telah dilakukan dan pembahasan yang telah
dipaparkan pada bab sebelumnya mengenai pendapatan usaha peternak sapi potong di Pulau

Letti Kabupaten Maluku Barat Daya, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Karakteristik peternak sapi potong di Pulau Letti Kabupaten Maluku Barat Daya meliputi
peternak didominasi oleh peternak laki-laki, yang berusia antara 44 tahun sampai 50
tahun, dengan pendidikan terakhir paling banyak di tingkat sekolah dasar, serta memiliki
pengalaman berternak selama 12 tahun sampai 18 tahun. Adapun profil usaha meliputi
peternak dominan memiliki ternak sapi potong sebanyak 7 ekor sampai 15 ekor, dengan
penggunaan bantuan tenaga kerja sebanyak 2 pekerja, jenis pakan yang banyak digunakan
berupa rumput padangan dan daun-daunan, namun peternak tidak memiliki lahan ternak
karena memanfaatkan lahan umum yang banyak tersedia di Pulau Letti.

2. Pendapatan bersih usaha peternak sapi potong di Pulau Letti Kabupaten Maluku Barat
Daya rata-rata sebesar Rp 19.719.531 dalam setahun, yang diperoleh dari selisi dari rata-
rata total penerimaan sebesar Rp 31.933.333 dalam setahun, dengan total biaya yang
harus dikeluarkan dalam kegiatan operasionalnya sebesar Rp 12.213.803 dalam setahun.
Hal ini mengartikan bahwa besarnya biaya yang harus dikeluarkan oleh para peternak
sapi potong di Pulau Letti Kabupaten Maluku Barat Daya sebanding dengan total
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penerimaan yang didapatkannya, sehingga pendapatan bersih yang diperoleh
mendatangkan keuntungan.
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